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Abstract 

The level of enjoyment in participating in sports activities is one component that causes young 

athletes to decide to stop or become more motivated to pursue sports activities. Practicing and 

participating in competitions are the main activities in sports coaching interactions towards optimal 

performance. This study aims to determine the effect of modifying the match rules implemented in 

youth soccer competitions on the level of enjoyment of players. Using an experimental method with 20 

soccer schools participating in a competition with modified game rules. Players registered by his 

team amounted to an average of 13.8 players aged 9-12 years. The number of players who are willing 

to fill out the pleasure level questionnaire is 238 players. Each player was asked to fill out a 

questionnaire before and after the competition, the questionnaire was analyzed using the mean and 

percentage test technique. The results of data analysis showed the average score before participating 

in the competition was 4.10 while after participating in the competition it was 4.47, which means an 

increase of 8.88%. The results showed that the level of enjoyment of the players increased after 

participating in the competition. Modification of the rule of the game in competition affects the level of 

enjoyment of players in the interaction of youth soccer coaching. Coaches, administrators, and match 

organizers are expected to have a positive paradigm of thinking and policy making towards the 

organization of competitions for young soccer players. 
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MODIFIKASI RULE OF THE GAME PENYELENGGARAAN 

KOMPETISI PEMAIN SEPAK BOLA USIA MUDA: DAPATKAH 

MENINGKATKAN TINGKAT KESENANGAN PEMAIN DALAM 

INTERAKSI PEMBINAAN? 

   
Abstrak 

Tingkat kesenangan dalam mengikuti kegiatan olahraga merupakan salah satu komponen yang 

menyebabkan atlet usia muda memutuskan berhenti atau semakin termotivasi menekuni kegiatan 

olahraga. Berlatih dan mengikuti pertandingan merupakan aktivitas utama dalam interaksi pembinaan 

olahraga menuju prestasi optimal. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh modifikasi peraturan 

pertandingan yang diimplementasikan pada kompetisi sepak bola usia muda terhadap tingkat 

kesenangan pemain. Menggunakan metode eksperimen dengan 20 sekolah sepak bola mengikuti 

kompetisi dengan peraturan permainan yang telah dimodifikasi. Pemain yang didaftarkan oleh timnya 

berjumlah rata-rata 13,8 pemain berusia 9-12 tahun. Jumlah pemain yang mengisi kuisoner tingkat 

kesenangan berjumlah 238 Pemain. Setiap pemain diminta mengisi kuisoner sebelum dan setelah 

kompetisi, kuesioner tersebut dianalisis dengan teknik uji mean dan persentase. Hasil analisis data 

menunjukkan skor rata-rata sebelum mengikuti kompetisi 4,10 sedangkan setelah mengikuti kompetisi 

menjadi 4,47, yang berarti terjadi peningkatan 8,88%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kesenangan pemain mengalami peningkatan setelah mengikuti kompetisi. Modifikasi rule of the game 

pada kompetisi berpengaruh terhadap tingkat kesenangan pemain dalam interaksi pembinaan sepak 
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bola usia muda. Pelatih, pengurus, panitia penyelenggara pertandingan diharapkan memiliki 

paradigma berpikir dan pengambilan kebijakan yang positif terhadap penyelenggaraan kompetisi pada 

pemain sepak bola usia muda. 

Kata kunci : modifikasi rule of the game, kesenangan, sepak bola, pemain usia muda. 

 
PENDAHULUAN 

Berlatih olahraga yang dilakukan anak-anak dapat menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan, namun pada sisi lain pengalaman berlatih dan berkompetisi dalam aktifitas 

pembinaan olahraga dapat mengakibatkan kelelahan dan perasaan tidak nyaman. Atlet usia 

muda mengalami perkembangan dan tekanan yang meningkat sesuai dengan semakin 

banyaknya jam pelatihan dan kompetisi (Reverberi et al, 2020). Permasalahan yang dialami 

oleh atlet usia muda menyebabkan anak-anak atau pemain usia muda berhenti berpartisipasi 

dalam kegiatan olahraga yang sebelumnya digeluti. Fraser-Thomas et al (2018) menemukan 

20-50% atlet usia muda di beberapa negara memutuskan untuk berhenti dari kegiatan 

olahraga terorganisasi yang bertujuan untuk mencapai prestasi maksimal. Tingkat keputusan 

berhenti berolahraga yang tinggi dapat menimbulkan ancaman bagi tujuan organisasi 

kesehatan untuk meningkatkan partisipasi mengikuti aktivitas fisik (Møllerløkken et al, 

2015). Persoalan yang menjadi perhatian yaitu atlet usia muda akan kehilangan kesempatan 

untuk menikmati manfaat dari kegiatan olahraga (Fraser-Thomas et al, 2018).  

Penelitian Crane & Temple (2015) menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja yang 

berhenti berpartisipasi dalam latihan olahraga terjadi karena aktfitas olahraga tidak 

memberikan kesenangan. Tingkat kesenangan merupakan salah satu komponen yang 

menyebabkan atlet usia muda memutuskan berhenti atau sebaliknya semakin termotivasi 

untuk melakukan aktivitas olahraga. Lagestad & Sørensen (2018) menyatakan rasa senang 

yang dialami pemain usia muda dalam mengikuti kompetisi olahraga menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting untuk mencegah keputusan berhenti dari latihan atau aktif 

berpartisipasai dalam olahraga. Kompetisi olahraga yang menyenangkan merupakan salah 

satu prediktor penyebab atlet usia muda untuk bertahan dalam aktifitas pembinaan olahraga. 

Hasil penelitian Olmedilla et al, 2019 menunjukkan keterampilan mental berhubungan 

dengan kinerja atlet, manajemen stress terkait dengan evaluasi kinerja, serta kualitas sumber 

daya manusia yang terlibat berhubungan kualitas proses yang akan dialami atlet usia muda. 

Pengendalian stress dapat membantu pemain sepak bola remaja untuk mengelola stress 

berkompetisi menggunakan program pelatihan psikologis, (Olmedilla et al, 2019) 

Cabang olahraga yang mengakibatkan pengaruh positif seperti tingkat kesenangan 

untuk atlet usia muda yaitu cabang olahraga sepak bola. Tjomsland et al (2015) menjelaskan 

bahwa sepak bola sebagai olahraga yang bersifat olahraga tim yang dapat mengharuskan 

sikap kerjasama dengan teman satu tim dan umpan balik dari anggota tim, aspek sosial 

tersebut menjadi prediktor penting dari perasaan senang. Tjomsland et al (2015) dalam hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa kesenangan merupakan pengalaman yang dirasakan pemain 

sepak bola, karena pemain sepak bola merasakan hal-hal seperti kebersamaan dan 

berkolaborasi dengan teman satu tim, memiliki pelatih yang mendukung, dan mempelajari 

keterampilan baru. Hal tersebut membuat pemain usia muda merasa menjadi lebih baik, 

bersemangat, bahagia, dan berkonsentrasi penuh dan terus berpartisipasi dalam aktivitas 

olahraga tim. 

Program pembinaan olahraga terhadap atlet usia muda dimana melakukan aktifitas 

mempelajari keterampilan dan memperoleh kesenangan adalah faktor terpenting yang 

berkaitan dengan keterlibatan olahraga remaja (McCarthy & Jones, 2007). Persatuan 

Sepakbola (badan pengatur sepak bola di Inggris) telah mennyarankan bahwa perkembangan 

psikososial remaja dan kenikmatan adalah aspek penting dari pengalaman yang diperoleh dari 

berlatih dan berkompetisi dalam sepak bola (Harwood, 2008).  Kenikmatan berperan penting 
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dalam pengalaman olahraga peserta dan merupakan alasan utama mengapa remaja 

mempertahankan partisipasi dalam olahraga (Fraser-Thomas, Côte, & Deakin, 2008). Sisi 

positif sepak bola yang menyenangkan bagi pelakuanya, namun terdapat sisi negatif yang 

sering dialami para pemain usia muda yaitu karena peraturan kompetisi yang tidak 

memberikan kesenangan bagi para pemain usia muda. Hal tersebut dapat memperbesar 

potensi putus atau berhenti berpartisipasi dalam kegiatan olahraga.  

Menurut García-Angulo et al (2020) dengan menggunakan aturan kompetisi olahraga 

yang tidak diadaptasikan dengan karakteristik pemain usia muda akan berefek negatif pada 

proses latihan dan perkembangan, pertumbuhan pemain. Peraturan kompetisi dan 

pertandingan khusus pada atlet usia muda harus diadaptasikan dengan memperhatikan tingkat 

kedewasaan dan keterampilan pemain serta wajib memfasilitasi ruang yang bersifat progresif, 

menantang, dan bisa dicapai oleh berbagai tahapan pengembangan pemain. Kompetisi yang 

diselenggarakan pada cabang sepak bola (olahraga tim) berbeda dengan kompetisi pada 

cabang olahraga yang bersifat individu misalnya istilah pemain pengganti (cadangan) hanya 

ada pada olahraga bersifat tim. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

pengaruh modifikasi peraturan permainan dan pertandingan sepak bola pada penyelenggaraan 

kompetisi sepakbola pemain usia muda terhadap tingkat kesenangan pada pemain sepak bola 

usia muda.  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan perlakuan yang diberikan pada 

sampel. Perlakuan terhadap sampel berupa peraturan pertandingan yang didesain peneliti 

dengan memperhatikan faktor sosial pembinaan sekolah sepak bola, faktor pendanaan tim 

dalam mengikuti kompetisi, faktor psikologis, dan faktor pertumbuhan dan perkembangan 

pemain usia 9-12 tahun. Peraturan yang ditetapkan pada pertandingan kompetisi pada 

dasarnya  terkait ukuran lapangan, ukuran gawang, jumlah pemain, dan ukuran bola yang 

sesuai format kompetisi untuk pemain usia 9-12 tahun, letak perberbedaannya pada aturan 

pergantian pemain. Seluruh pemain yang dimasukkan dalam daftar susunan pemain harus 

dimainkan, pemain pengganti (cadangan) harus masuk pada babak kedua, kecuali jika pemain 

mengalami cedera saat sedang bertanding, pemain cadangan boleh masuk menggantikan. 

Kompetisi dilaksanakan selama delapan minggu.  Pelaksaan pertandingan dengan peratuarn 

yang dimodifikasi oleh peneiliti dilakukan setiap hari minggu. Setiap sampel merasakan 

atmosfer pertandingan sebanyak 8-12 kali, dan pada setiap pertandingan melawan tim lawan 

minimal memiliki pengalaman bermain 15 menit. 

Populasi penelitian ini yaitu para pemain sepak bola yang berusia 9-12 tahun (Rata 10,8 

± 0,28 tahun) yang aktif latihan dan mengikuti kompetisi antar sekolah sepak bola yang 

diselenggarakan oleh komite usia muda Assosiasi Kabupaten PSSI Sleman. Sampel 

berjumlah 238 pemain yang bersedia mengisi kuesioner sebelum dan setelah mengikuti 

kompetisi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kesenangan pemain sepak bola 

usia muda dalam interaksi latihan dan kompetisi yaitu kuesioner. Alat ukur berupa kuisoner 

dikembangkan oleh peneliti. Alat ukur memiliki validitas 0,86 dan reliabelitas 0,93. Peneliti 

dalam upaya mengumpulkan data bekerjasama dengan para pelatih yang menangani tim 

sekolah sepak bola, pelatih membantu memberikan penjelasan pada para pemain tentang 

tujuan dan bagaimana mengisi kuesioner penelitian. Pelatih diharapkan memeberi penjelasan 

pada sampel dan meminta mengisi kuisoner dengan jujur. Peneliti mengirimkan kuisoner 

melalui aplikasi whatsapp kepada para pelatih. Pelatih melalui grup WhatsApp orang tua 

pemain memberikan informasi terkait kuesioner yang akan disi oleh para sampel. Para pelatih 

bertugas memotivasi para pemain agar bersedia mengisi kuesioner sehingga terkumpul 238 

data baik pada sebelum dan sesudah kompetisi. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik uji paired sample t-test dan persentase dengan program SPSS 

20 pada tingkat signifikansi sebesar 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh modifikasi peraturan 

permainan pada penyelenggaraan kompetisi sepak bola terhadap tingkat kesenangan pemain 

usia muda yang melibatkan 20 tim sekolah sepak bola dengan 298 pemain sepak bola usia 

muda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi rule of the game (aturan 

permainan) pada kompetisi sepak bola usia 9-12 tahun meningkatkan tingkat kesenangan 

pemain sepak bola usia muda dalam interaksi pembinaan sepak bola. Sebanyak 234 sampel 

dengan jenis kelamin laki-laki pemain sepak bola yang berusia 9-12 tahun berasal dari 15 

sekolah sepak bola berpartisipasi pada penelitian ini dengan rata-rata profil tinggi badan, 

berat badan, dan indeks massa tubuh dapat dibaca pada Tabel 1. Lima sekolah sepak bola 

yang berpartisipasi dalam kompetisi tidak bersedia mengisi kuisoner yang dikirimkan oleh 

peneliti.  

Tabel 1. Profil Tinggi Badan, Berat Badan, dan Indeks Massa Tubuh 

Rata-rata 

Tinggi Badan Berat Badan Indek Massa Tubuh 

154.80 48.62 19.32 

Berdasarkan perhitungan yang menggunakan bantuan software SPSS 20 

menggambarkan rata-rata tinggi badan sampel sebesar 154.80, rata-rata berat badan sampel 

berapa pada angka 48.62, dan 19.32 menunjukkan rata-rata indek massa tubuh sampel. 

Berdasarkan nilai rata-rata indeks massa tubuh menerangkan bahwa rata-rata sampel yang 

mengikuti penelitian ini mempunyai rata-rata berat badan yang ideal. 

Berasarkan kuesioner yang telah diisi responden dalam penelitian ini berjumlah 238 

pemain sepakbola usia muda yang berpartispasi dalam kompetisi yang didisain khusus oleh 

tim peneliti. Data tingkat kesenangan sebelum dan sesudah kompetisi didapatkan dari seluruh 

responden dimana peneliti bekerjasama dengan tim pelatih setiap klub sepak bola, sekolah 

sepakbola untuk membantu menyebarkan kuisoner melalui media WhatsApp. Seluruh data 

tersebut dianalisis menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan software SPSS 20 

pada tingkat signifikansi sebesar 5% untuk mengetahui pengaruh modifikasi rule of the game 

pada kompetisi terhadap tingkat kesenangan sampel. Hasil dari analisis yang sudah dilakukan 

oleh peneliti dapat baca pada Tabel 2.   

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Data dengan Teknik Paired Samples Test 

 Paired Differences T Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation 

Pair 1 Kesenangan sebelum 

Kesenangan sesudah 

-0.36062 0.17437 -8.272 15 0 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang berarti 

model kompetisi dimana peraturan permainannya dilakukan modifikasi, penyesuaian sesuai 

dengan kondisi fisik, psikologis anak-anak usia 9-12  tahun berpengaruh terhadap tingkat 

kesenangan. Nilai mean paired differences yaitu 0,36 yang berarti selisis sebelum dan setelah 

responden mengikuti kompetisi sebesar rata-rata 0,36, maka modifikasi peraturan permainan 

dapat dinyatakan salah satu upaya agar tingkat kesenangan pada atlet usia muda dapat 

ditingkatkan. Kesenangan diprediksi meminimalkan keputusan berhenti berpartisipasi dalam 

latihan atau aktifitas olahraga. Kondisi yang sangat memprihatinkan jika terjadi pada atlet 

usia muda yang memiliki bakat istimewa.  

Hasil analisis data menunjukkan skor rata-rata tingkat kesenangan sampel sebelum 

mengikuti kompetisi sebesar 4,10 dan sedangkan skor rata-rata tingkat kesenangan sampel 

setelah mengikuti kompetisi 4,47 hal itu menggambarkan bahwa tingkat kesenangan pemain 
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secara umum mengalami peningkatan. Sekolah Sepak Bola (SSB) yang mengalami 

peningkatan tingkat kesenangan paling tinggi yaitu SSB X  dengan skor peningkatan 0,6 

point, sedangkatan SSB dengan peningkatan terendah yaitu SSB Y  dengan skor peningkatan 

0,2 point. Skor rata-rata tingkat kesenangan dari lima belas (15) sekolah sepak bola yang 

berpartisipasi dalam kompetisi semuanya menunjukkan peningkatan, seperti dapat dibaca 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Gambaran Perbandingan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Skor Rata-Rata 

Tingkat Kesenangan Pemain Sepak Bola Usia Muda setelah Berpartispasi pada Model 

Kompetisi yang Peraturannnya Dimodifikasi Berdasarkan Sekolah Sepak bola. 

Gambar 1 yang mendiskripsikan gambaran peningkatan tingkat kesenangan sampel 

setelah mengikuti kompetisi yang aturannya dimodifikasi. Garis berwarna biru menunjukkan 

tingkat kesenangan sebelum mengikuti kompetisi dan garis warna orange menunjukkan 

tingkat kesenangan sampel setelah mengikuti kompetisi. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Brown et al (2017) dengan jumlah subjek sebanyak 458 pemain 

usia 9-10 tahun dari 3 liga Australian Football League (AFL) junior Victoria yang 

menerapkan modifikasi aturan dengan kualitas berbeda yaitu tinggi, sedang dan rendah. Data 

diperoleh dari analisis video notasi dan observasi lapangan pada 33 pertandingan, selain itu 

subjek juga mengisi kuesioner untuk mengukur sudut pandangan terhadap permainan yang 

menyenangkan, kompetensi, persaingan dan kemenangan. Modifikasi peraturan bermain 

meningkatkan keterlibatan subjek untuk berpartisipasi dalam permainan yang berhubungan 

dengan persepsi terhadap kompetensi dan kesenangan. Keterlibatan berpartisipasi 

menghasilkan lebih banyak kesempatan mengembangkan keterampilan dan mempertahankan 

subjek untuk terus bermain sepak bola. 

Peningkatan keterlibatan berpartisipasi ketika pertandingan berlangsung, menurut 

García-Angulo et al (2020) karena efektivitas adaptasi aturan bermain misalnya jumlah 

pemain dikurangi, pengecilan ukuran lapangan, dan ukuran gawang diperkecil pada kompetisi 

menghasilkan frekuensi jumlah gerakan menendang yang lebih banyak saat menguasai bola. 

Peningkatan terjadi disebabkan oleh jarak antar pemain yang dekat dan mengurangi gerakan 

menggiring bola, hal itu yang akan menghasilkan peningkatakn pada penggunaan zona lateral 

lapangan, dan peningkatan pada jumlah gerakan menendang ke arah gawang, operan, dan 

intersep. Modifikasi peraturan pada model kompetisi yang disusun peneliti, yaitu 

mengharuskan setiap pemain yang didaftarkan pada setiap pertandingan wajib dimainkan. 

Hasil modifikasi yaitu  pemain mengalami dan memiliki penampilan lebih lama, secara 

langsung dan tidak langsung mengakibatkan perasaan percaya diri, kompeten, kehadiran, 
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kenikmatan, dan untuk terus bermain pada masa yang akan datang. Individu yang berkinerja 

lebih baik merasa lebih percaya diri dan mengarah pada kenikmatan yang lebih besar. 

Kenikmatan ditemukan memediasi hubungan antara kinerja pemain dan kemauan untuk 

memainkan exergame, (Limperos & Schmierbach, 2016).   

Manfaat modifikasi peraturan bermain sepak bola pemain usia muda, tidak hanya 

dirasakan oleh pemain berposisi pemain belakang, gelandang, atau pemain depan tetapi juga 

memberikan manfaat kepada penjaga gawang, Ortega-Toro et al (2018) membuktikannya 

dengan melakukan penelitian dengan menilai penjaga gawang. Modifikasi aturan (ukuran 

lapangan, jumlah pemain, dan ukuran gawang) menghasilkan peningkatan partisipasi penjaga 

gawang dalam hal intervensi dan kontak bola, serta dalam variabilitas gerakan yang 

dilakukan. Partisipasi penjaga gawang yang lebih tinggi disebabkan serangan oleh tim lawan 

memiiliki frekuensi lebih banyak dan penjaga gawang lebih banyak dalam mengalami 

aktifitas menangkap bola pada saat diserang lawan. Modifikasi aturan pertandingan pada 

penelitian ini yang mengharuskan setiap pemain yang namanya terdaftar pada susunan 

pemain harus dimainkan, memberikan dampak positif pada tingkat keterlibatan pemain diatas 

lapangan pertandingan. Keterlibatan pemain yang lebih tinggi menuju pada motivasi yang 

lebih meningkat dan lebih banyak kegembiraan dalam bermain sepak bola (Lex et al, 2022).  

Keterlibatan pemain dalam berpartisipasi dalam tim, menurut Tjomsland et al (2015) 

sebagai sisi yang integral dari kinerja sebuah tim. Permainan membutuhkan keterampilan dan 

kompetensi yang saling melengkapi diantara anggota tim, bermain sepak bola mempunyai 

peluang untuk menghasilkan kesenangan, bahkan ketika pemain mungkin tidak terlalu 

terampil. Tuntutan kepada pemain sepak bola tidak hanya mengembangkan kemampuan fisik, 

tetapi juga harus mengembangkan keterampilan dalam berkolaborasi dan berkomunikasi. 

Peningkatan jumlah keterlibatan pemain seperti kebersamaan dan kolaborasi yang merupakan 

aspek sosial, pada akhirnya akan meningkatkan keterampilan dan meningkatkan kesenangan 

bermain sepak bola, sehingga akan memotivasi pemain sepak bola usia muda untuk terus 

berpartisipasi dalam kegiatan sepak bola. Kesenangan merupakan respons afektif positif 

terhadap pengalaman berolahraga yang menggambarkan kebahagiaan dan perasaan suka 

secara umum (Scanlan et al, 2016). Rasa senang sebagai prediktor utama yang berkaitan 

dengan keputusan pemain usia muda untuk berhenti dari kegiatan olahraga, baik dalam 

jangka pendek ataupun jangka panjang, maka dapat dinyatakan dengan adanya respons afektif 

positif yang semakin besar terhadap pengalaman olahraga, semakin besar kemauan untuk 

bertahan dalam kegiatan olahraga (Yperen et al, 2022). 

Perkembangan psikososial, Brown et al (2017) menyatakan anak-anak yang berusia 

10-13 tahun atau disebut remaja awal mengalami tahap konvergensi citra tubuh dan 

terjadinya keterampilan motorik sehingga dengan berpartisipasi pada kegiatan olahraga 

memberikan kesempatan awal untuk merasakan kemandirian dan kebebasan. Memodifikasi 

aturan pertandingan pada kompetisi sepak bola usia muda merupakan langkah yang tepat 

untuk memberikan ruang bagi para pemain usia muda dalam meraih kemandirian dan 

kebebasan. Seiring meningkatnya kebersamaan dan kolaborasi antar pemain satu tim 

dilapangan saat pertandingan, hubungan sosial yang baik untuk keberlanjutan partisipasi 

dalam olahraga (Ullrich-Perancis & Smith, 2009). Kondisi dan kemampuan tim sepak bola 

dalam kerjasama dan semangat tim sangat penting untuk mengembangkan keterampilan 

setiap pemain pada tingkat yang tidak jauh berbeda, karena anak-anak mempunyai 

karakteristik yang apabila seorang anak menyadari jika dirinya tertinggal atau merasa 

ditinggalkan dalam hal tingkat keterampilan bermain sepak bolanya, maka anak tersebut 

mengalami perasaan ketidakserasian dengan teman-teman satu timnya (Molinero et al, 2009). 

Hal lain yang menggambarkan manfaat memodifikasi aturan pertandingan pada kompetisi 

sepak bola usia muda yaitu membangun suasana tim dengan menghubungkan antara persepsi 

kompetensi (keterampilan) dan kesenangan melalui 3 hal, yaitu: 
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1. Pemain semakin sering menguasai, terlibat dalam permainan maka akan banyak 

memberikan kesempatan kepada pemain untuk meningkatkan keterampilannya dan 

mempelajari keterampilan baru, 

2. Banyaknya kesempatan untuk membangun serangan ke gawang lawan dan bertahan 

mengantisipasi serangan lawan, maka berkerjasama dan kolaborasi antar pemain satu tim 

akan semakin terbentuk serta meningkatkan keterampilan komunikasi pemain. 

3. Peluang untuk terjadinya banyak gol semakin besar, sehingga akan semakin sering pula 

para pemain usia muda dalam satu tim untuk melakukan perayaan gol bersama-sama 

yang akan memicuu meningkatkan kesenangan dan kebersamaan antar pemain. 

Faktor lainnya yang menjadikan para pemain usia muda mendapatkan kesenangan 

yaitu mempunyai pelatih yang mendukung. Martin et al (2014) mengutarakan bahwa pelatih 

sebagai agen sosial yang berperan penting menciptakan suasana positif pada tindakan dan 

keyakinan pemian usia muda dalam aktivitas olahraga. Modifikasi aturan bahwa setiap 

pemain harus bermain (terlibat dalam setiap pertandingan tim), mengharuskan pelatih untuk 

berinteraksi (mengarahkan, memotivasi, melakukan pendekatan) kepada semua pemainnya 

dan modifikasi lapangan pertandingan menjadi lebih kecil pada kompetisi menciptakan posisi 

pelatih untuk memberikan intruksi kepada pemainnya menjadi lebih mudah dan suara pelatih 

dapat didengar pemain dengan jelas. Kompetisi atau pertandingan olahraga bagi pemain usia 

muda meruapakan pengalaman yang berharga, namun dapat mengalami perubahan dengan 

alasan tingkatan tujuan kompetisi tersebut diselenggarakan, bisa sebagai rekreasi, 

pengembangan, dan performa (Camiré, 2015). Pengembangan terhadap sisi-sisi positif pada 

olahragawan usia muda adalah persoalan yang membutuhkan solusi, dan harus dikembangkan 

hingga terus bertumbuh sampai dewasa, dan terus dibawa sebagai bagian masyarakat yang. 

Peraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Peta Jalan Percepatan Pembangunan 

Persepakbolaan Nasional pada Area Prioritas Perubahan yang salahsatunya menjelaskan 

terkait sistem kompetisi, pemerintah menerapkan bentuk penyelanggaraan kompetisi-

kompetisi terkhususnya untuk pemain usia muda berada pada konteks pembudayaan dan 

pendidikan yang dibangun secara berkelanjutan. Interaksi pembinaan sepak bola usia muda 

diharapkan memiliki paradigma berpikir dan pengambilan kebijakan yang positif untuk 

meminimalkan pemain usia muda berhenti berolahraga atau drop out olahraga sepak bola 

yang ditekuninya. Nikolaienko et al (2021) menyatakan tiga elemen yang berhubungan dan 

melengkapi untuk program pelatihan jangka panjang pemain sepak bola usia muda, yaitu 

sistem pelatihan berupa mode pelatihan dan teknologi pelatihan, sistem untuk pelatihan 

berupa isi latihan yang diberi pelatih, dan terakhir sistem kompetisi berupa mode dan format 

kompetisi yang tepat. 

Montesano et al (2016) menyatakan bahwa selain melatih keterampilan sepak bola, 

sekolah sepak bola juga harus sebagai wadah pendidikan bagi pemain usia muda untuk 

mengembangkan kepercayaan pada kemampuan mereka sendiri dengan program latihan yang 

menghibur, menarik, dan valid secara edukatif sesuai usia dan tingkat kematangan pemain. 

Pelatih tidak boleh bersikap otoriter dalam kepelatihan, melainkan harus berwibawa, tidak 

boleh terlalu permisif, berempati, menjadi motivator untuk pemain, merangsang, dan antusias. 

Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) menjelaskan bahwa kompetisi usia muda 

merupakan salahsatu dari tiga pilar kunci sukses pembinaan sepak bola usia muda. Lagestad 

& Sørensen (2018) menyatakan kenikmatan pelatihan olahraga terorganisir menurun pada 

usia atlet sekitar 14-19, sedangkan kenikmatan tetap konstan atau stabil apabila berkaitan 

dengan kompetisi olahraga. Kompetisi menjadi sumber utama yang mempunyai peran vital 

untuk meningkatkan kenikmatan dalam olahraga, walaupun kenikmatan proses pelatihan juga 

penting.  
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Kompetisi sepak bola usia muda sebagai wadah untuk mempromosikan tujuan sepak 

bola usia muda, yaitu aktivitas fisik, kesenangan, keterampilan hidup (kemandirian, 

manajemen konflik dan interaksi yang bertujuan dengan orang lain), permainan yang adil dan 

kesehatan yang baik. Hasil penelitian Orbach et al (2021) menyatakan peran mempromosikan 

tujuan sepak bola usia muda harus dibagikan pada staf pelatih dan pengurus klub untuk 

meningkatkan motivasi atlet muda sebagai upaya melanjutkan olahraga kompetitif dan untuk 

mengurangi tingkat putus latihan dari olahraga. Motivasi intrinsik berupa kemenangan dan 

kesehatan, berpengaruh lebih kuat dalam olahraga tim dibandingkan dengan olahraga 

individu. Beberapa perbedaan dapat dilihat ketika membandingkan olahraga tim dan individu. 

Kompetisi usia muda tidak boleh berorientasi pada ego dan mempromosikan hasil menang 

adalah segalanya, karena menurut US Youth Soccer Coaching Education Department (2014: 

37) hal tersebut sering menjadikan pemain usia muda tidak mencoba tugas baru, tetapi 

bahkan memicu pemain usia muda untuk melanggar aturan agar bisa menang. Kompetisi 

harus dikonsep untuk mempromosikan kerjasama yang memberdayakan pemain dengan 

keterampilan pemecahan masalah yang kreatif, keterampilan komunikasi yang semakin baik, 

lebih banyak berbagi emosi dan rasa tim yang meningkat. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi rule of the game berpengaruh 

terhadap tingkat kenikmatan pemain sepak bola usia muda. Peningkatan kenikmatan 

disebabkan karena peningkatan keterlibatan subjek penelitian (pemain sepak bola usia muda) 

berpartisipasi dalam pertandingan yang menghasilkan lebih banyak kesempatan bagi subjek 

untuk mengembangkan keterampilan teknik dasar bermain sepak bola dan mempertahankan 

subjek untuk tidak berhenti bermain sepak bola. Kompetisi menjadi sumber utama untuk 

meningkatkan kenikmatan pemain sepak bola usia muda, sehingga pembinaan sepak bola usia 

muda diharapkan memiliki paradigma berpikir dan pengambilan kebijakan yang positif 

terhadap penyelenggaraan kompetisi pada pemain sepak bola usia muda, kompetisi harus 

mempromosikan tujuan sepak bola usia muda, dan meminimalkan pemain sepak bola usia 

muda untuk berhenti berolahraga.  
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